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ABSTRAK

Stefanus Tangkas S (164110065), Penelitian ini berjudul: Pengaruh Pupuk
TASPU dan Pupuk TSP terhadap Pertumbuhan serta Produksi Padi Gogo (Oriza
sativa L.) Inpago 10. Dibawah bimbingan Bapak Ir. Sulhaswardi, MP. Penelitian
ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau, selama empat bulan terhitung dari bulan Januari sampai Mei 2020. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama pupuk TASPU serta
pupuk TSP terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo inpago 10.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pupuk TASPU (T) terdapat 4
taraf perlakuan : 0; 1; 2; 3 kg/plot dan faktor kedua adalah pupuk TSP (P) terdiri 4
taraf : 0; 10; 15; 20 g/plot. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, umur
berbunga, jumlah anakan, jumlah anakan produktif per rumpun, umur panen,
produksi gabah kering perumpun, bobot 100 biji padi, jumlah gabah bernas per
malai, dan jumlah gabah hampa per malai. Data pengamatan dianalisis secara
statistik dan di lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk TASPU dan TSP
berpengaruh terhadap perameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, umur
berbunga, jumlah anakan, jumlah anakan produktif per rumpun, bobot 100 biji
padi, jJumlah gabah bernas per malai dan jumlah gabah hampa per malai dengan
perlakuan terbaik pupuk TASPU 3 kg/plot dan TSP 20 g/plot (T3P3). Pengaruh
utama pupuk TASPU berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik terdapat pada pupuk TASPU 3 kg/plot (T3). Pengaruh utama
pupuk TSP nyata terhadap parameter pengamatan yaitu umur berbunga, jumlah
anakan, jumlah anakan produktif per rumpun, umur panen, produksi gabah
perumpun, bobot 100 biji padi, jumlah gabah bernas per malai dan jumlah gabah
hampa per malai, Perlakuan terbaik dosis TSP 20 g/plot.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang digunakan
sebagaian besar masyarakat Indonesia. Tanaman padi sangat penting untuk
menjaga ketahanan pangan, karena hingga saat ini belum ada tanaman pangan
yang mampu menggantikan padi sebagai makanan pokok rata-rata masyarakat
Indonesia. Sejak masuknya tanaman padi di Indonesia masyarakat terbiasa
mengkomsumsi beras sampai saat ini. Didunia hampir separuh penduduk
menggantungkan hidup pada tanaman padi oleh karena itu tanaman padi sangat
penting dan perlu dilakukan penelitian-penelitian untuk menunjang produksi dan
penyelesaian terhadap masalah-masalah dalam budidaya tanaman padi.

Upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional semestinya harus
berjalan dengan tumbuh kembangnya jumlah penduduk yang bertambah sekitar
1,36% per tahunnya (Nasution, 2019).

Hasil produksi padi di Riau pada tahun 2016 mencapai 373,536 ton Gabah
Kering Giling (GKG). Produksi tersebut menurun sekitar 5,17 % atau turun
20,381 ton GKG bila dibandingkan dengan produksi tahun 2015 (Anonimus,
2018).

Rendahnya produksi hasil tanaman padi di provinsi Riau dikarenakan
turunnya luas areal penanaman padi yang semakin sempit dan kesuburan tanah
yang tandus. Untuk mengoptimalkan lahan sempit tersebut menjadi lahan yang
memilki produktifitas yang tinggi perlu penerapan teknik budidaya yang tepat,
pengendalian hama dan penyakit yang efektif, penggunaan varietas unggul dan
pemupukan. Untuk menunjang produksi padi di perlukan pemupukan yang

optimal dan penggunaan varietas unggul dan tersedianya hara yang dibutuhkan



tanaman padi dalam pertumbuhannya. Salah satu caranya dengan memanfaat kan
bahan organik untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya
padi gogo.

Menuru Reptiana (2015), ada beberapa usaha yang harus dilakukan untuk
memperbaiki pencemaran tanah akibat penggunaan pupuk anorganik seperti
memadukan penggunan dengan pupuk organik, pemakaian pupuk Kimia sesuali
takaran serta pemilihan pupuk kimia yang tepat.

Padi gogo seharusnya dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, sehingga jenis
tanah tidak begitu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo.
Sedangkan yang lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil adalah sifat
fisik dan kimia tanah serta biologi tanah atau dalam kata lain kesuburannya.
Untuk pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan keseimbangan perbandingan
penyusun tanah seperti, bagian mineral, bahan organik, bagian air, bagian udara
pada lapisan tanah setebal 3 m (Anonim, 2019).

Penggunaan pupuk yang tepat dan seimbang perlu dilakukan dalam
melakukan budidaya tanaman padi gogo adalah dengan memadukan penggunaan
pupuk organik dan anorganik. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan
dilakukan secara terus menerus dapat menenyebabkan turunnya kualitas tanah
sehingga akan berdampak negatif pada usaha budidaya selanjutnya. Dengan
penambahan pupuk organik kedalam tanah merupakan solusi yang tepat untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan didalam tanah.

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi mahluk hidup,
seperti pelapukan sisa-sisa pelapukan mahluk hidup, tanaman dan manusia.
Bentuk pupuk organik dapat berupa padat maupun cair. Didalam pupuk organik
kaya akan bahan organik dari berbagai sumber seperti kompos, limbah dan

sebagai nya (Amryanti, 2016).



TASPU adalah olahan tandan kosong kelapa sawit yang diolah dengan
mesin modern dengan melalui uji coba di laboratorium. Kompos ini murni 100%
tandan kosong kelapa sawit, bersih, tidak berbau dan mengandung unsur hara
optimal tanpa campuran kimia apapun.

Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan kompos yang terbuat dari
bahan dasar tandan kosong (tankos) kelapa sawit yang siap pakai. Kandungan
pupuk kompos tankos memiliki unsur hara N, P, K, Mg dan Ca yang cepat diserap
tanaman. Dengan Penambahan kompos tandan kosong kelapa sawit kedalam
tanah dapat memperkaya unsur hara, memperbaiki struktur tanah serta
memperbaiki kondisi tanah menjadi lebih subur, sehingga unsur hara didalam
tanah dapat lebih tersedia dengan mudah dan dimanfaatkan oleh tanaman dalam
pertumbuhannya ( Rosmawaty dan Samsul, 2017).

Unsur fosfor adalah unsur hara makro yang dibutuhkan oleh pertumbuhan
tanaman dalam jumlah yang relatif besar. Menurut Soeryoko (2011), ketersediaan
P didalam tanah dipengaruhi oleh bahan induk tanah, reaksi tanah (pH), C-
Organik tanah dan tekstur tanah. Pupuk TSP (Triple Super Posfat) banyak
diberikan pada tanaman yang dipanen bunga maupun buahnya. Manfaat fosfor
bagi tanaman ialah, untuk mentransfer energi dan penyusun karbohidrat,
mempercepat pembentukan bunga dan buah, mempercepat pemasakan buah dan
biji, dan merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pupuk TASPU dan TSP terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Padi Gogo Inpago 10” (Oryza sativa L.).



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk TASPU dan
TSP baik secara interaksi maupun faktor utama terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi Gogo.
C. Manfaat Penelitian

1. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pertanian.

2. Sebagai pengetahuan bagi peneliti dalam melakukan budidaya tanaman
padi gogo dengan perlakuan pupuk TASPU dan TSP terhadap
pertumbuhan serta parameter yang diamati.

3. Sebagai sumber literatur bagi yang berminat dalam budidaya padi gogo

dengan menggunakan pupuk TASPU dan TSP



1. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Yusuf Qardhawi, Sahabat Anshar di Madinah merupakan
penduduk yang suka bercocok tanam, namun Nabi Muhammad tidak pernah
menyuruh mereka berhenti untuk bertani. Sebaliknya, Rasulullah dalam hadisnya
yang lain mengatakan bahwa menanam bisa menjadi sedekah jariyah jika pohon
yang ditanam memberikan manfaat baik kepada manusia atau hewan.

Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ‘Anhu dia bercerita bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Tidaklah seorang muslim
menanam suatu pohon melainkan apa yang dimakan dari tanaman itu sebagai
sedekah baginya, dan apa yang dicuri dari tanaman tersebut sebagai sedekah
baginya dan tidaklah kepunyaan seorang itu dikurangi melainkan menjadi sedekah
baginya.” (HR. Imam Muslim Hadits no.1552).

Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ‘Anhu dia berkata, telah bersabda
Rasulullah Shollallohu ‘Alaihi Wa Sallam: “Tidaklah seorang muslim menanam
tanaman lalu tanaman itu dimakan manusia, binatang ataupun burung melainkan
tanaman itu menjadi sedekah baginya sampai hari kiamat.” (HR. Imam Muslim
hadits no. 1552 (10).

Dalam bercocok tanam terdapat 2 manfaat yaitu manfaat dunia dan
manfaat akhirat. Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam surat Ta Ha ayat 20.
Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan
yang bermacam-macam (Qs. Ta Ha : 20).

Tanaman padi adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah ditemukan

apalagi kita yang tinggal di daerah pedesaan. Hamparan persawahan dipenuhi dengan



tanaman padi. Sebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan
pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza L. yang meliputi
kurang lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan daerah subtropis, seperti Asia,
Afrika, Amerika dan Australia. Padi yang ada sekarang merupakan persilangan
antara Oryza officianalis dan Oryza sativa F. Spontane (Mubarog, 2013).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia.
Penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok. Penduduk
Indonesia 95 % mengkonsumsi bahan makanan ini. Beras mampu mencukupi
63% total kecukupan energi dan 37% protein (Norsalis, 2011).

Kandungan yang dimiliki tanaman padi ialah bagian terbesar beras
didominasi oleh pati (sekitar 80-85%). Beras juga mengandung protein, vitamin
(terutama pada bagian aleuron), mineral, dan air. Pati beras tersusun dari dua
polimer karbohidrat yaitu amilosa, pati dengan struktur tidak bercabang. Beras
pera memiliki kandungan amilosa melebihi 20% yang membuat butiran nasinya
terpencar-pencar (tidak berlekatan) dan keras (Anonim, 2013).

Menurut Herawati (2012), tanaman padi diklasifikasikan kedalam Divisio
Spermatophyta, dengan Subdivisio Angiospermae, Ordo Poales, Famili Graminae,
Genus Oriza Linn dan Speciesnya adalah Oryza sativa.

Menurut Setyono (1993) dalam Birnadi (2013), Pada dasarnya tanaman
padi terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian vegetatif dan bagian generatif.
Bagian vegetatif yaitu organ-organ tanaman yang berfungsi mendukung atau
menyelenggarakan proses pertumbuhan, termasuk dalam bagian ini adalah akar,
batang dan daun. Fase generatif diawali dengan fase primordial bunga, termasuk

dalam bagian generatif yaitu malai, bunga dan gabah atau buah padi.
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Makarim (2007) dalam Pratiwi (2016) menyatakan Bunga tanaman padi
secara keseluruhan disebut malai. Tiap unit bunga pada malai dinamakan spikelet.
Bunga tanaman padi terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, dan
benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat inferior. Tiap unit bunga
pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang terdiri atas cabang primer dan
cabang sekunder. Tiap unit bunga padi adalah floret yang terdiri atas satu bunga.
Satu bunga terdiri atas satu organ betina dan 6 organ jantan.

Batang padi terdiri dari beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bubung
kosong yang dikedua ujung bubung kosong itu, bubungnya ditutup oleh buku.
Panjang ruasnya tidak sama. Ruas terpendek terdapat di pangkal batang. Pada
buku bagian bawah dari ruas tumbuh daun pelepah yang membalut ruas hingga
buku bagian atas. Tepat pada bagian atas buku dari daun pelepah memperlihatkan
percabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah) daun, dan
bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memilki bagian
auricle pada sebelah kanan dan kiri. Daun kelopak yang terpanjang dan membalut
ruas yang paling atas dari batang yang disebut daun bendera. Tepat dimana daun
pelepah teratas menjadi ligula dan daun bendera, di situlah timbul ruas yang
menjadi bulir padi (Anonimus, 2017).

Akar padi tergolong akar serabut. Akar yang tumbuh dari kecambah biji
disebut akar utama (primer, radikula). Sedangkan akar lain yang tumbuh didekat
buku disebut akar seminal (Firmanto, 2011). Tanaman padi mengalami dua
perubahan sistem perakaran, yaitu akar tunggang berkembang dari calon akar
(radikula), tumbuh saat benih berkecambah relatif bersamaan dengan tumbuhnya

akar seminal. Setelah 5-6 hari akar adventif tumbuh dari buku batang bagian



terbawah dan perlahan-lahan menggantikan fungsi akar tunggang. Akar-akar ini
akan terus berkembang membentuk sistem akar serabut dan akar tunggang mati.

Menurut hasil penelitian Yugi (2011), bahwa padi gogo yang ditanam
dilahan kering sangat tergantung kebutuhan air nya dari air hujan. Suryani (2009)
memperlihatkan rata-rata pertumbuhan padi pada pemberian air 100% kapasitas
lapang lebih tinggi dari pada pemberian air 60% kapasitas lapang.

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara atau
nutrisi bagi tanaman untuk menopang tumbuh dan berkembangnya tanaman. Unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman adalah: C, H, O (ketersediaan di alam melimpah),
N, P, K, Ca, Mg, S (makro), dan Fe, Mn, Cu, Zn, CI (mikro) (Anonim, 2015).

Menurut Roidah (2013), Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki
kesuburan tanah adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk
organik. Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi
jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapat memperbaiki sifat — sifat fisik tanah
seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan
kation — kation tanah.

Menurut Sonhaji (2008), Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal
dari bahan tumbuh-tumbuhan dan hewan seperti sampah dapur; sisa-sisa
tumbuhan seperti, daun, ranting, akar yang membusuk dan bagian tumbuhan
lainnya; kotoran hewan; serta bahan lain yang bersifat alami. Pupuk organik
sangat penting karena dapat memperbaiki unsur hara yang sudah rusak tidak
seperti penggunaan pupuk kima yang bila digunakan secara terus menerus akan
menurunkan kualitas tanah. Bahan organik merupakan salah satu pembenah tanah
yang telah dirasakan manfaatnya dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat fisik,

kimia dan biologi tanah. Secara fisik pupuk organik juga dapat memperbaiki



struktur tanah, menentukan tingkat perkembangan struktur tanah dan berperan
pada pembentukan agregat tanah (Hasibuan 2015).

Bahan organik yang tersedia didalam tanah sangat bermanfaat bagi
tanaman dalam penyedian unsur hara dan berpengaruh terhadap produktifitas
tanah. Penggunaan pupuk organik perlu didorong untuk memulihkan fungsi tanah
dan produktivitas lahan dan kesehatan manusia (Susetya, 2019).

Pupuk TASPU adalah Kompos yang terbuat dari Tandan Kosong Kelapa
Sawit murni yang telah diteliti sejak 2004. TASPU ini terbuat dari 100% Tandan
Kosong Kelapa Sawit, bersih, tidak berbau, mengandung unsur hara organik
optimal tanpa campuran kimia apapun. Kandungan pupuk TASPU vyaitu, N total
2.54%, N-NH4 2.38%, N-NO3 0.08%, P 0.25%, K 0.82%, mg 0.45%, ca 0.84%,
fe 1.85%, c 17.8%, bahan organik 62.7%, c/n ratio 14.9%, dan ph 7.29%.
(Anonim, 2017).

Menurut Firmansyah (2010) dalam Joko, Sabang, dan Mustafa (2016),
tandan kosong kelapa sawit memiliki komposisi kimia berupa selulosa 45,95%,
hemiselulosa 22,84%, lignin 16,49%, minyak 2,41%, dan abu 1,23%. Selama ini
pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sangat terbatas yaitu ditimbun
(open dumping) dan dibakar dalam incinerator.

Menurut Kresnawaty dkk (2017), Tandan kosong kelapa sawit dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik karena memiliki kandungan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman.Tandan kosong kelapa sawit mencapai 23%
dari jumlah pemanfaatan limbah kelapa sawit tersebut sebagai alternatif pupuk
organik juga akan memberikan manfaat lain dari sisi ekonomi. Tandan Kosong
Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah perkebunan yang jumlahnya

sangat melimpah.
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Dari hasil penelitian Shinta (2014), bahwa pengaruh pemberian pupuk
tandan kosong kelapa sawit 20 t/ha menunjukan hasil yang baik pada pengamatan
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa
kelobot dan produksi tanaman jagung.

Menurut hasil penelitian Saputra (2013), pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanman, jumlah
daun, panjang akar terpanjang dan lingkaran batang tanaman kakao dengan
perlakuan terbaik pada kompos tandan kelapa sawit 45 g/polybag. Kompos tandan
kosong kelapa sawit diberikan satu kali sebelum bibit ditanam.

Pupuk anorganik adalah pupuk yang sengaja dibuat oleh manusia dalam
pabrik dan mengandung unsur hara tertentu dalam kadar tinggi. Pupuk anorganik
digunakan untuk mengatasi kekurangan mineral murni dari alam yang diperlukan
tumbuhan secara wajar. Pupuk anorganik dapat menghasilkan bulir hijau dan yang
dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Pupuk anorganik atau biasa disebut pupuk
kimia termasuk kedalam jenis pupuk yang memiliki kandungan unsur yang
dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan dalam pupuk anorganik berupa unsur hara
baik makro maupun mikro yang dibutukan tanaman (Susetya, 2019).

Menurut Setya (2011) dalam Latief (2014), pupuk TSP (Triple Super
Phosphate.) merupakan pupuk yang kaya akan unsur Fospor. Kadar phospate yang
ada dalam pupuk TSP ini mencapai angka 45 persen. Phospate merupakan salah
satu dari unsur hara yang paling penting untuk semua jenis tanaman.Fosfor
merupakan perangsang tumbuh bagi akar-akar tanaman dan merupakan bahan
mentah untuk pertumbuhan dan pembentukan sejumlah protein serta membantu
asimilasi dan pernapasan bahkan mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan

buah.
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Salah satu unsur hara yang sangat esensial adalah fosfor. Didalam tanah
pada umumnya P sering merupakan faktor pembatas untuk memproduksi tanaman
dibanding dengan unsur hara lainnya. Jumlah P yang cukup dalam tanah
mendorong pertumbuhan tanaman dan mempercepat kemasan biji serta sering kali
dapat memperbaiki kualitas hasil tanaman. Fosfor dapat menguatkan pertumbuhan
batang, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kerusakan oleh penyakit,
membantu memindahkan substansi dari batang, daun dan bagian-bagian tanaman
lainnya menuju kebiji (Latief, 2014).

Pupuk TSP (Triple Super Posfat) sangat dianjurkan sebagai pupuk dasar,
yaitu digunakan pada saat tanam dan sebagai pupuk tambahan untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan daun, tunas dan cabang. Untuk
menunjang efektivitas pemupukan dan pembentukan polong yang baik hingga
didapat buah yang baik maka digunakan pupuk TSP, unsur posfor yang tedapat
pada pupuk TSP membantu pembentukan protein dan mineral yang sangat penting
bagi tanaman, merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar serta
mempercepat pembungaan dan pembuahan tanaman (Mulyani, 2010).

Menurut hasil penelitian Siregar dkk (2015), bahwa pemberian pupuk SP-
36 dengan dosis 150 kg/ha dapat meningkatkan C -organik tanah, P tersedia tanah,
serapan P tanaman , dan pertumbuhan tanaman jagung..

Menurut hasil penelitian Idwar dkk (2014), bahwa pemberian pupuk 40 g
Urea, 30 g TSP dan 15 g KCI per plot (rekomendasi pupuk program OPRM Riau).
Hasil penelitian menunjukkan untuk parameter jumlah anakan produktif,
persentase gabah bernas dan hasil gabah menunjukkan pengaruh nyata, sedang
terhadap parameter berat 100 butir gabah dan efisiensi hasil gabah menunjukkan
pengaruh tidak nyata. Penggunaan pupuk N, P dan K dengan takaran 45 g Urea,

30 g TSP dan 15 g KCI per plot (150 kg.ha-1 Urea, 100 kg.ha-1 TSP dan 50
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kg.ha-1 KCI) yang merupakan rekomendasi pemupukan Program OPRM Provinsi
Riau meningkatkan hasil gabah terbaik dibandingkan dengan pemberian takaran
pupuk lainnya. Sedangkan efisiensi hasil gabah tertinggi diperoleh pada takaran
pupuk terendah yaitu 7.5 g Urea, 6 g TSP dan 3 g KCI per plot (25 kg.ha-1 Urea,
20 kg.ha-1 TSPdan 10 kg.ha-1 KCI).

Hasil penelitian Sirait (2017), menunjukan, bahwa dengan penambahan
pupuk Urea, TSP, dan KCL pada tanaman padi gogo mampu menunjukan
pengaruh lebih baik untuk parameter jumlah anakan maksimum, jumlah malali,
jumlah gabah per malai, berat 100 butir, dan berat gabah kering giling.

Hasil penelitian Purba dkk (2017), menunjukan, bahwa dengan pemberian
pupuk TSP pada dosis 3,82 g/polybag dapat meningkatkan unsur fosfor yang
tersedia di dalam tanah sebesar 169,31 ppm pada pertumbuhan tanaman jagung di

tanah Inceptisol Kwala Bekala.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau Pekanbaru, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
selama 5 bulan terhitung dari bulan Januari 2020 s/d Mei 2020 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan—bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi gogo
INPAGO 10 (Lampiran 2), pupuk TASPU, TSP, Decis 500 ml, Furadan 3G,
Demolish 18 EC 50 ml, seng plat, kayu, cat warna, plastik, tali rapia, paku, dan
jaring burung.

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu
parang, sabit, ember, gunting, gelas ukur, terpal, jaring pagar, gergaji, martil,
gembor, meteran, timbangan, hand sprayer, kamera dan alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah pemberian pupuk TASPU (T) terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua adalah
pupuk TSP (P) yang terdiri dari 4 taraf. Sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga percobaan terdiri dari
48 plot. Masing-masing plot terdapat 16 tanaman dan 4 tanaman dijadikan

sampel. Secara keseluruhan jumlah tanaman padi gogo berjumlah 768 tanaman.



Adapun faktor perlakuanya sebagai berikut :
Faktor Dosis pupuk TASPU (T) terdiri dari 4 taraf
TO=Tanpa dosis pupuk TASPU
T1= Dosis pupuk TASPU 1 kg/plot (10ton/ha)
T2= Dosis pupuk TASPU 2 kg/plot (20 ton/ha)
T3= Dosis pupuk TASPU 3 kg/plot (30ton/ha)

Faktor Dosis pupuk TSP (P) terdiri dari 4 taraf

PO= Tanpa pupuk TSP

P1= Dosis TSP 10 g/plot (100 kg/ha)

P2= Dosis TSP 15 g/plot (150 kg/ha)

P3= Dosis TSP 20 g/plot (200 kg/ha)

14

Kombinasi perlakuan dari pupuk TASPU dan pupuk TSP di atas dapat

dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pupuk TASPU dan Pupuk TSP pada Tanaman Padi

Gogo
Pupuk TSP
Pupuk TASPU
PO P1 P2 P3
TO TOPO TOP1 TOP2 TOP3
Tl T1PO T1P1 T1P2 T1P3
T2 T2P0 T2P1 T2P2 T2P3
T3 T3P0 T3P1 T3P2 T3P3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara

statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji

lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan dan Pembuatan Plot
Lahan penelitian yang digunakan 12 x 8 m. Sebelum melakukan penelitian
lahan dibersihkan terlebih dahulu dari rerumputan dan sampah-sampah yang
terdapat sekitar lokasi penelitian sebelumya dengan menggunakan cangkul. Tanah
di balikan dan digemburkan dengan kedalaman 20 cm. Kemudian setelah tanah
diolah dilakukan pembuatan plot, dengan ukuran 1 m x 1 m sebanyak 48 plot,
jarak antar plot 50 cm.
2. Persiapan Bahan Perlakuan
a. TASPU (Tandan Kosong Kelapa Sawit)
Pupuk TASPU yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari toko
pertanian Binter di jalan Kaharuddin Nst, Pekanbaru, Riau. Pupuk
TASPU yang telah digunakan dalam penelitian sebanyak 72 kg sebagai
perlakuan.
b. TSP (Triple Super Phosphate)
Pupuk triple super phosphate (TSP) yang digunakan dalam penelitian
diperoleh dari toko pertanian Binter di jalan Kaharuddin Nst, Pekanbaru,
Riau. Pupuk TSP yang telah digunakan dalam penelitian sebanyak 0.54 kg
sebagai perlakuan.
3. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan sesuai
lay out penelitian. Label dipasang sesuai perlakuan masing-masing pada plot yang

telah disiapkan (Lampiran 3).
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4. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Perlakuan Pupuk TASPU
Pemberian pupuk TASPU dilakukan sekali yakni satu minggu sebelum
tanam dengan cara ditabur sesuai dosis perlakuan. Kemudian pupuk
tersebut diaduk secara merata pada plot yang telah disiapkan sebelumnya.
Adapun perlakuan TO=tanpa pupuk TASPU, T1=1 kg/plot, T2=2 kg/plot,
T3=3 kg/plot.
b. Pemberian Perlakuan Pupuk TSP
Pemberian pupuk TSP dilakukan sekali, yakni pada saat penanaman.
Pemberian pupuk TSP diberikan dengan cara larikan dengan kedalaman 5
cm setelah itu ditutup kembali dengan tanah. Dosis yang diberikan sesuai
dengan perlakuan yaitu PO=tanpa pupuk TSP, P1=10 g/plot, P2=15 g/plot,
P3=20 g/plot
5. Penanaman
Penanaman padi gogo dilakukan dengan sistem tugal dengan kedalaman
lubang tanaman padi sedalam 3 cm. Jumlah benih per lubang 1 benih. Jarak tanam
yang digunakan adalah 25 x 25 cm. Sebelum penanaman, benih direndam terlebih
dahulu selama 3 jam untuk merangsang perkecambahan benih.
6. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 1 hari sekali pada pagi hari dengan menggunakan
gembor, apabila pada malam hari turun hujan maka penyiraman tidak
dilakukan. Penyiraman dilakukan hingga permukaan plot basah selurunya
terutama daerah sekitar tanaman. Penyiraman ini bertujuan untuk menjaga

kelembaban tanah agar tetap terjaga sehingga tanaman tampak segar.
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b. Penyiangan
Penyiangan gulma pertama kali dilakukan ketika tanaman berumur 2
minggu setelah tanam dan selanjutnya penyiangan gulma dilakukan
dengan interval 2 minggu sekali hingga panen. Penyiangan dilakukan
dengan cara mencabut gulma disekitar area plot dan mencangkul gulma
didaerah parit plot.

¢. Pembumbunan

Pembumbunan pertama dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu
setelah tanam, adapun cara membumbun tanaman tersebut adalah dengan
menimbun pangkal bawah batang tanaman padi dengan tanah
menggunakan cangkul, tinggi bumbunan tanaman padi adalah 5 cm, tujuan
pembubunan adalah memperkokoh batang tanaman dari angin dan hujan.
d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif.
Pengendalian preventif dilakukan dengan cara menjaga selalu kebersihan
area lahan penelitian dari gulma maupun sampah lainnya. Sedangkan
pengendalian kuratif mulai dilakukan ketika umur tanaman padi 2 minggu
setelah tanam, saat terserang hama semut dan kaki seribu. Upayah
pengendalian dilakukan dengan menggunakan insektisida furadan 3 G
dengan dosis 50 gram untuk 48 satuan percobaan. Pengendalian dilakukan
kembali pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam ketika
tanaman padi terserang hama belalang, pengandalian dilakukan
menggunakan decis 25 EC dengan dosis 2 ml/l air, interval pemberian 1
minggu selama 2 kali pemberian. Selanjutnya setelah tanaman berumur 80

HST ketika memasuki masa pembungaan dilakukan penyemprotan
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demolish 18 EC untuk mengendalikan hama walang sangit, kepik, dan
wereng dengan dosis 1 m/l air.

7. Panen

Pemanenan dilakukan apabila tanaman telah memenuhi kriteria antara lain
90% daun bendera dan butir gabah sudah menguning atau bila malai telah
merunduk karena telah menompang gabah beras bernas. Selain itu juga dilakukan
dengan cara ditekan dengan tangan jika terasa keras berarti sudah siap dipanen.
Pemanenan dilakukan dengan memotong rumpun tanaman padi dengan sabit.
Selanjutnya dilakukan perontokan bulir gabah dari malai kemudian dimasukkan
kedalam karung lalu diinjak-injak. Setelah itu gabah dikumpulkan untuk
pengeringan dan pengamatan.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 14, 28, 42, 56, dan 70 HST.
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan meteran yaitu diukur dari leher akar
sampai titik tumbuh tanaman tertinggi dengan cara mengurutkan tanaman sampel.
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel.

2. Umur berbunga (hst)

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari
keberapa tanaman telah berbunga. Pengamatan dilakukan jika tanaman yang
berbunga >50% dari total populasi per plot. Hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

3. Jumlah anakan (batang)

Penghitungan jumlah anakan padi dilakukan satu minggu sebelum panen

dengan cara menghitung jumlah keseluruhan anakan pada setiap rumpun tanaman
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padi yang dijadikan sampel. Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk Tabel.
4.  Umur panen (hst)

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari keberapa
tanaman padi telah memenuhi kriteria panen. Pengamatan dilakukan jika >50%
dari jumlah populasi per plot telah menunjukkan kriteria panen. Hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

5. Jumlah anakan produktif per rumpun (malar)

Perhitungan jumlah malai dilakukan dengan menghitung keseluruhan malai
pada satu rumpun tanaman sampel dan dihitung sekali pada saat panen. Hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

6. Produksi gabah per rumpun (g)

Pengamatan produksi gabah per rumpun dilakukan dengan menimbang
jumlah produksi per rumpun setelah dilakukan pengeringan selama 2 hari, dan
pengambilan produksi per rumpun dilakukan pada tanaman sampel ketika kadar
air mencapai 17-24%. Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk Tabel.

7. Bobot 100 biji gabah padi ()

Pengamatan dilakukan dengan mengambil 100 biji padi setelah dikeringkan
angin selama dua hari untuk masing-masing perlakuan. Hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

8. Jumlah gabah bernas per malai (biji)
Pengamatan jumlah gabah bernas dihitung dengan mengambil 1 malai

terpanjang pada 1 tanaman sampel, penghitungan dilakukan pada saat panen atau
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pada akhir penelitian pada 48 satuan percobaan. Hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.
9. Jumlah gabah hampa per malai (biji)

Pengamatan jumlah gabah hampa dihitung dengan mengambil 1 malai
terpanjang pada 1 tanaman sampel, penghitungan dilakukan pada saat panen atau
pada akhir penelitian pada 48 satuan percobaan. Hasil pengamatan dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.



IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman padi setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.a) menunjukan bahwa baik pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pupuk TASPU dan pupuk TSP nyata terhadap tinggi tanaman.
Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman padi pada pemberian TASPU dan TSP umur 70

hari (cm)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 5 (P2) 20 (P3)

0(TO) 77,07 c 88,33 abc 81,58 bc 90,42 abc  84,35c
1(T1) 96,00ab 85,58 abc 83,83 abc 84,83 abc  87,56bc
2(T2) 90,33abc 87,42abc 93,58 abc 101,42a 93,19 ab
3(T3) 91,08abc 99,83a 100,42 a 98,67ab 9750a

Rerata 88,62 90,29 89,85 93,83

KK =6,68% BNJ T=6,70 BNJTP =18,37

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5%.

Pada tabel 2. Menunjukan bahwa interaksi pemberian pupuk TASPU dan
TSP berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi. Kombinasi terbaik terdapat pada
perlakuan T2P3 (Dosis TASPU 2 kg/plot dan dosis TSP 20 g/plot) dengan rata-
rata tinggi tanaman padi yaitu 101,42 cm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan T3P2, T3P1, T3P3, T1PO, T2P2, T3P0, TOP3, T2P0, TOP1, T2P1,
T1P1, T1P3, T1P2, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan TOPO dan
TOP2. Sedangkan kombinasi perlakuan TOPO dengan rata-rata tinggi tanaman padi
77,07 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan TOP2, T1P2, T1P3, T1P1, T2P1,
TOP1, T2P0, TOP3, T3P0, T2P2 namun berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan lainnya.
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Kombinasi pemberian pupuk TASPU dan TSP memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman padi. Tinggi tanaman padi
pada perlakuan T2P3 lebih baik dari kombinasi perlakuan lainnya. Dengan
pemberian TASPU 2 kg/plot dan TSP 20 g/plot dapat memenuhi unsur hara yang
dibutuhkan tanaman padi pada masa pertumbuhan vegetatif, karena perlakuan
tersebut saling mendukung untuk meningkatkan tinggi tanaman dalam mensuplai
unsur hara N yang dibutuhkan oleh tanaman padi. Artinya dengan pemberian
pupuk TASPU yang memiliki kandungan unsur hara N 2.54% sangat berfungsi
bagi tanaman padi pada masa pertumbuhan vegetatif.

Pertumbuhan tinggi tanaman padi terjadi karena adanya pristiwa
perpanjangan dan pembelahan sel yang banyak terjadi di ujung pucuk tanaman.
Dengan penambahan bahan organik yang mengandung unsur hara N akan
mengpengaruhi kadar N total dan mengaktifkan sel-sel tanaman dan
memperpertahankan jalannya fotosintesis yang akan mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman. Kekurangan unsur nitrogen dapat menyebabkan sel-sel pada
tanaman tehambat dan membuat pertumbuhan tanaman tidak optimal sehingga
tanaman menjadi kerdil.

Pertambahan tinggi tanaman merupakan bagian dari masa pertumbuhan
vegetatif pada tanaman padi. Abu dkk (2017), menyatakan bahwa dengan
pemberian nitrogen kedalam tanah dapat memacu pertumbuhan akar pada
tanaman padi serta mempelancar fotosintesis dan membantu pembentukan protein,

sehingga nantinya akan memacu pertumbuhan vegetatif menjadi lebih baik.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman padi dengan kombinasi pemberian
TASPU dan TSP

Berdasarkan gambar 1. Memperlihatkan bahwa kombinasi perlakuan
TASPU dan TSP pada pertumbuhan tinggi tanaman dari umur 14, 28, 42, 56, dan
70 HST, menunjukan bahwa tinggi tanaman terus mengalami peningkatan, hal ini
disebabkan karena semakin bertambahnya umur tanaman padi gogo maka
semakin tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat jumlah unsur hara yang
dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat akan berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan jika tanaman kekurangan unsur hara maka akan mengganggu

pertumbuhan tanaman.
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Meningkatnya tinggi tanaman pada perlakuan yang diberi pupuk TASPU
dipengaruhi oleh unsur N dan P yang terkandung di dalam pupuk TASPU. Doni
(2018) menambahkan bahwa jika pupuk TSP diberikan sangat berguna untuk
pertumbuhan awal tanaman dalam mempercepat pemanjangan sel. Apabila unsur
hara P baik maka perkembangan akar juga baik, sehingga membantu dalam
penyerapan unusur makro dan hara mikro lainnya, terutama unsur hara N. Unsur
hara N yang tersedia dalam jumlah yang cukup yang merupakan unsur hara makro
yang penting dalam proses fotosintesis sehingga pertumbuhan tanaman dapat
berjalan lancar, unsur N diperlukan dalam pembentukan vegetatif tanaman.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian pupuk TASPU dan
pupuk TSP menghasilkan tinggi tanaman terbaik pada tanaman padi, dengan
perlakuan 2 kg/plot, tinggi tanaman yang dihasilkan dapat mencapai 101,42. Hal
ini karena pemberian pupuk TASPU dapat menyumbangkan unsur hara N, P dan
K yang dibutuhkan tanaman padi untuk tumbuh dengan baik. Pada grafik
perlakuan tanpa TASPU dan TSP menghasilkan pertumbuhan yang lambat, hal ini
dikarenakan tanaman padi hanya menyerap unsur hara yang tersedia ditanah.
Menurut Henry (1988), dalam Inyoman (2012), unsur hara N berperan penting
pada fase pertumbuhan dan generatif tanaman.

Hasil penelitian Gustaman (2020), menunjukan bahwa dengan pemberian
berbagai pupuk organik 4 kg/plot dan hormon tanaman unggul 6 cc/l air
menghasilkan tinggi tanaman padi gogo tertinggi 160,00 cm. Sedangkan tinggi
tanaman padi gogo dengan pemberian pupuk TASPU 3 kg/plot dan pupuk TSP 20
g/plot menghasilkan tinggi 101,42 cm. Perbedaan varietas yang digunakan

menjadi faktor yang memberikan perbedaan terhadap tinggi tanaman padi gogo.
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B. Umur Berbunga (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman padi setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.b) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap umur berbunga. Rata-
rata hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman padi gogo pada pemberian TASPU

dan TSP (hst)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (RP2) 20 (P3)

0(TO) 85,67e 84,00cde 81,00 a-d 81,33a-d 83,00b
1(T1) 84,67de 82,00cde  82,00b-e 76,00a 81,17 b

2(T2) 85,67¢e 81,33a-d 78,33ab 76,00a 80,33ab
3(T3) 81,67a-e 79,67a-d 79,33a-d 79,00abc 79,92 a
Rerata 84,42 c 81,75b 80,17 b 78,08 a

KK =2,04% BNJ T&P =5,03 BNJTP =1,83

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3. Menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
TASPU dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman
padi. Kombinasi terbaik terdapat pada perlakuan T1P3 (Dosis TASPU 1 kg/plot
dan dosis TSP 20 g/plot) dan T2P3 (Dosis TASPU 2 kg/plot dan dosis TSP 20
g/plot) menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu 76,00 hst, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan T1P3, T2P2, T3P3, T3P2, T3P1, TOP2, TOP3, T2P1, T3P0,
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga terlama
dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan pupuk TASPU dan pupuk TSP (TOPO)
dengan umur berbunga 85,67 hari setelah tanam dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan T2P0, T1PO, TOP1, T1P2, T1P1, T3P0 tapi berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya.
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Dengan penambahan bahan organik dan pupuk yang mengandung unsur
hara fospor kedalam tanah akan mempercepat umur berbunga pada tanaman padi.
Pupuk TASPU mengandung bahan organik yang tinggi yaitu 62.7% serta unsur
hara esensial lainnya yang sangat dibutuhkan tanaman karena semakin tercukupi
unsur hara yang dibutuhkan tanaman padi pada awal pertumbuhan maka
pertumbuhan nya akan semakin baik selama masa pertumbuhan vegetatif sampai
memasuki masa generatif nya, yaitu ketika memasuki masa berbunga pada
tanaman padi. Sehingga jika dikombinasikan dengan pupuk TSP yang memiliki
kandungan fospor 45% dan bermanfaat sebagai perpanjangan akar, merangsang
pembungaan dan pembuahan tanaman.

Lamanya tanaman berbunga pada perlakuan TOPO disebabkan karena
kurangnya unsur hara yang tersedia didalam tanah sehingga pertumbuhan
terhambat yang menyebabkan munculnya bunga menjadi lebih lambat. Mas’ud
(2013) menjelaskan bahwa pemberian pupuk sesuai dosis yang tepat akan
memenuhi kebutuhan tanaman dalam pertumbuhannya. Sehingga jika dalam
pertumbuhan nya tanaman kekurangan unsur hara dalam pertumbuhannya
menyebapkan terhambatnya perkembangan tanaman. Kebutuhan unsur hara
merupakan salah satu faktor penting bagi tanaman untuk menunjang percepatan
pembungaan.

Pada tabel 3. Menunjukkan pengaruh kombinasi pupuk TASPU dan TSP
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman padi. Menurut Hayat dkk
(2014), aplikasi tandan kosong kelapa sawit dapat meningkatkan kualitas fisik,

kimia dan biologi tanah.
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C. Jumlah Anakan

Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman padi setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.c) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap jumlah anakan. Rata-
rata hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 4

Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan tanaman padi pada pemberian TASPU dan TSP

(hst)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (RP2) 20 (P3)

0(TO) 17429  21,92f  24,33def  26,75bcd 22,60 d
1(T1) 2360ef  2550cde 27,15 bc 28,33ab 26,15 ¢
2 (T2) 26,67b-e 27,37bc  27,92abc  2843ab 27,50b
3(T3) 26,67 bcd 28,08abc 28,67 ab 3053a 2850a

Rerata 23,49 d 2575 ¢ 27,03 b 28,53 a

KK =3,49% BNJ T&P =277 BNJTP =1,01

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk TASPU dan
TSP berpengaruh terhadap jumlah anakan pada tanaman padi. Kombinasi terbaik
terdapat pada perlakuan T3P3 (3 kg/plot pupuk TASPU dan 20 gram/plot pupuk
TSP) menghasilkan jumlah anakan paling banyak yaitu 30,53, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan T3P2, T2P3, T1P3, T3P1, dan T2P2, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah anakan terendah terdapat pada
kombinasi perlakuan TOPO dengan jumlah anakan yaitu 17,42 dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Menurut Husana (2010), jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman
memiliki sifat genetik yang baik di tambah dengan keadaan lingkungan yang

menguntungkanatau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Namun faktor genetik dan juga faktor lingkungan juga menentukan produktivitas
padi tersebut. Selain faktor genetik dan faktor lingkungan, jumlah anakan juga
dapat dipengaruhi unsur hara yang tersedia di tanah yang dibutuhkan oleh
tanaman. Penambahan bahan organik dapat membantu penyediaan unsur hara
dalam tanah terutama N, dimana unsur N merupakan kunci keberhasilan produksi
tanaman. Hal ini sesuai dengan Zulkarnain dkk (2013), menjelaskan bahwa
pemberian pupuk organik pada tanah yang kandungan C-organik dan N-total
rendah dapat meningkatkan hasil tanaman tebu.

Pupuk TASPU dengan dosis 3 kg/plot memberikan anakan terbanyak pada
tanaman padi. Proses pembelahan akan lebih baik jika suplai N tersedia didalam
tanah. Pupuk TASPU mengandung unsur hara N yang cukup tinggi sekitar 2,54%
sehingga ketika diberikan kedalam tanah akan sangat berguna bagi tanaman padi
dalam pembentukan anakan. Karena ketika unsur hara N telah tersedia didalam
tanah, malai betina akan dipengaruhi oleh suplai nitrogen pada stadia laher malai,
panjang malai yang akan semakin meningkat.

Pembentukan anakan padi membutuhkan unsur P. Menurut Silvina dkk
(2017), salah satu fungsi unsur P adalah merangsang akar dan batang tanaman
padi serta memperbanyak pembentukan anakan. Kandungan hara P yang terdapat
pada pupuk TSP mencapai 45%. Hal ini membuktikan bahwa unsur hara P sangat
diperlukan dalam pembentukan anakan tanaman padi.

Candra (2017) menyatakan bahwa jumlah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sangat berkaitan dengan kebutuhan tanaman untuk dapat tumbuh dengan
lebih baik, jika jumlah unsur hara kurang tersedia maka pertumbuhan akan
terhambat, tetapi apabila jumlah unsur hara yang tersedia lebih tinggi dari pada

angka kebutuhan unsur hara oleh tanaman maka dapat dikatakan sebagai kondisi
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konsumsi mewah. Suatu tumbuhan dikatakan deficient (kekurangan) unsur hara
tertentu jika pertumbuhan terhambat, yakni hanya 80 % dari pertumbuhan yang
maksimum.

Hasil penelitian Gustaman (2020), menunjukan bahwa dengan pemberian
berbagai pupuk organik 4 kg/plot dan hormon tanaman unggul 6 cc/l air
menghasilkan anakan maksimum terbanyak tanaman padi 26.33 batang.
Sedangkan jumlah anakan pada pemberian pupuk TASPU 3 kg/plot dan TSP 20
g/plot mengasilkan jumlah anakan 30,53 batang. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan benih varietas unggul dan penggunaan pupuk yang tepat sesuai
kebutuhan tanaman perlu diperhatikan untuk perbanyakan anakan padi
D. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman padi setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.d) menunjukan bahwa pemberian pupuk TASPU dan
pupuk TSP secara interaksi tidak memberikan pengaruh terhadap umur panen
namun secara utama nyata terhadap umur panen tanaman padi gogo. Rata-rata
hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata umur panen tanaman padi pada pemberian TASPU dan TSP

(hst)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)
0 (TO) 114,67 113,00 112,67 111,00 112,83 b
1(T1) 114,33 112,67 111,00 111,33 112,33 b
2(T2) 112,67 112,00 109,00 109,00 110,67 a
3(T3) 111,33 109,67 109,00 108,67 109,67 a
Rerata 113,25¢ 111,83 ¢ 110,42 b 110,00 a
KK =0,84% BNJ T&P =1,03

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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Tabel 5, menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk TASPU
dan pupuk TSP tidak memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman padi.
Namun secara utama memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman padi.
Adapun pemberian pupuk TASPU T3 (Dosis pupuk TASPU 3 kg/plot)
menghasilkan umur panen tercepat yaitu 109,67 HST, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan T2 namun berbeda nyata dengan perlakuan T1 dan TO. Sedangkan
pemberian pupuk TSP pada perlakuan P3 (Dosis pupuk TSP 20 g/plot)
menghasilkan umur panen tercepat yaitu 110,00 HST dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini karena pemberian TASPU memberikan tingkat
kesuburan tanah yang baik sehingga penyerapan unsur hara juga meningkat dan
memberikan pengaruh terhadap umur panen yang lebih cepat, serta pemberian
dosis pupuk TSP yang tepat akan sangat dibutuhkan dalam merangsang pengisian
bulir.

Pemupukan bertujuan untuk menjaga dan memperbaiki kesuburan tanah
setiap tanaman membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhannya. Unsur hara yang
dibutuhkan meliputi unsur makro dan mikro. Begitu juga tanaman padi yang
membutukan unsur hara dalam pertumbuhan dan perkembangan nya.

Baina (2019) menjelaskan bahwa dengan pemberian pupuk organik
kedalam tanah berperan memperbaiki sifat fisik tanah, kimia, serta biologi tanah,
sehingg meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap unsure hara yang ada
maupun yang diberikan.

Iwan (2012) menjelaskan bahwa tandan kosong kelapa sawit memiliki
beberapa sifat yang menguntungkan diantaranya membantu kelarutan unsur hara
yang akan dimanfaatkan tanaman dalam pertumbuhannya, bersifat homogen dan

mengurangi resiko sebagai pembawa hama, kemudian pupuk ini tidak mudah
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tercuci oleh air yang meresap ke dalam tanah dan dapat diaplikasikan disetiap
musim.

Mafiangga (2018), menjelaskan bahwa unsur hara fosfor berguna untuk
akar, sebagai bahan dasar pembentukan protein, mempercepat penuaan buah,
memperkuan batang tanaman, serta meningkatkan hasil dari biji-bijian dan umbi-
umbian. Selain itu fosfor juga berfungsi sebagai pembantu asimilasi dan respirasi
pada tanaman sehingga pempercepat dan membantu merangsang pembentukan
buah pada tanaman. Hal ini sesuai pendapat wahyudin dkk (2017), yang
menjelaskan bahwa Serapan hara P yang tinggi dapat membantu bahan dalam
pembentuk inti sel. Selain itu unsur fosfor mempunyai peran penting bagi
perkembangan jaringan meristem. Ketersediaan P yang tinggi dalam larutan tanah
akibat dari pemupukan memungkinkan penyerapan hara yang tinggi oleh
tanaman.

Deskripsi tanaman padi gogo inpago 10 menunjukan umur panen tanaman
padi 115 HST. Sedangkan dengan varietas yang sama, menggunakan pupuk
TASPU dan pupuk TSP menghasilkan umur panen tercepat yaitu 108.67 HST.
Tercukupinya unsur hara yang ada didalam tanah yang didapat melalui pemberian
pupuk TASPU dan TSP membuat tanamanan dengan baik menyerap unsur hara
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi gogo.

E. Jumlah Anakan Produktif per Rumpun(batang)

Hasil pengamatan terhadap jumlah malai per rumpun tanaman padi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukan bahwa pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap jumlah
malai. Rata-rata hasil pengamatan jumlah malai setelah dilakukan uji lanjut Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 5.
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Tabel 6. Rata-rata jumlah malai tanaman padi pada pemberian TASPU dan TSP

(hst)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)

0(TO) 16,17 f 20,83 e 23,00 cde 25,42 bcd 21,35cC
1(T1) 22,33 de 24,25 bcd 25,42 bed 25,42 abc  24,35Db
2(T2) 25,25 bcd 26,00 be 26,33 ab 26,50ab  26,02a
3(T3) 25,25 bcd 26,50 ab 27,08 ab 29,00 a 26,96 a

Rerata 22,25 ¢ 2440 Db 25,46 ab 26,58 a

KK =4,40% BNJ T&P =1,20 BNJTP =3,29

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Pada Tabel 6. Menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
TASPU dan TSP berpengaruh terhadap jumlah malai tanaman padi. Kombinasi
terbaik terdapat pada perlakuan T3P3 (Dosis TASPU 3 kg/plot dan TSP 20 g/plot)
dengan jumlah malai terbanyak yaitu 29,00 batang, tidak berbeda nyata dengan
T3P2, T2P3, T3P1, T2P2, T1P3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan jumlah anakan terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan TOPO
dengan jumlah malai 16,17 batang dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya.

Pemberian pupuk TASPU 3 kg/plot menghasilkan jumlah anakan tebanyak
dibanding dengan perlakuan lainnya banyak malai yang dihasilkan yaitu 29,00
batang. Sedangkan tanpa pemberian TASPU hanya menghasilkan 6,67 batang,
merupakan perlakuan yang menghasilkan jumlah anakan terendah. Tanaman akan
tumbuh subur apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia didalam
tanahkemudian struktur dan kualitas tanah yang gembur serta aerase yang baik
akan mendukung akar tanaman menyerap unsur hara yang tersedia dengan
sempurna.

Egi (2018) menjelaskan bahwa pengkombinasian pemberian pupuk

organik dan pupuk anorganik bertujuan untuk mempercepat penyerapan hara oleh
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akar tanaman dikarenakan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah sehingga akan mempengaruhi serapan hara oleh akar.

Pupuk TASPU merupakan bahan organik yang telah mengalami
dekomposisi, mengandung unsur hara organik optimal tanpa campuran kimia
apapun. Didalam pupuk TASPU terkandung hara-hara mineral yang berfungsi
sebagai penyediaan hara bagi tanaman, salah satu unsur haranya adalah nitrogen.

Markarim dan Suhartatik (2010) menjelaskan bahwa jika kadar unsur
nitrogen berada diatas 3,5% maka cukup untuk merangsang pembentukan anakan
pada tanaman padi dan anakan akan terhenti perkembangannya jika kadar unsur N
dibawah 1,5%. Fosfat juga dikatakan mempengaruhi pembentukan anakan yang
nanti nya akan mengeluarkan malai pada tanaman padi, dimana jika kadar unsur
fosfat kurang dari 0,25% maka pertumbuhan anakan akan terhenti.

Pada fase generatif fosfor dibutukan tanaman pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, hampir sebagian besar terjadi pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman generatif tanaman seperti bunga dan biji. Gejala akibat
kekurangan unsur fosfor yang tampak adalah semua warna daun berubah menjadi
lebih tua dan sering tampak mengkilap kemerah merahan (Okti, 2018).

Pemberian TPS 20 g/plot memberikan jumlah malai terbanyak 29.00
batang. Sedangkan tanpa pemberian pupuk TSP hanya menghasilkan jumlah
anakan 16.17. Pengaruh yang dihasilkan pupuk TSP terhadap jumlah anakan di
pengaruhi oleh tinggi nya kadar unsur hara P yang terkandung pada pupuk TSP
mencapai 45%.

Ringki dkk (2018), menjelaskan bahwa anakan produktif adalah anakan
yang menghasilkan malai dan terbentuk setelah tanaman memasuki fase generatif.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 99% jumlah anakan total menjadi anakan
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produktif, jika unsur P didalam tanah tersedia dengan baik Berarti perlakuan yang
diberikan kepada tanaman sudah mencukupi kebutuhan anakan tanaman untuk
mengeluarkan malai.

F. Produksi Gabah Kering per Rumpun (g)

Hasil pengamatan terhadap produksi gabah kering perumpun tanaman padi
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.f) memperlihatkan bahwa secara
interaksi pemberian TASPU dan TSP tidak memberikan pengaruh nyata, namun
pengaruh utama nyata terhadap produksi gabah per rumpun. Rata-rata hasil
pengamatan umur panen setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5 % dapat dilihat Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata produksi gabah kring per rumpun tanaman padi pada pemberian
TASPU dan TSP (g)

TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)
0 (TO) 72,96 85,88 93,86 102,97 88,92 b
1(T1) 77,98 80,67 93,64 107,95 90,06 b
2(T2) 83,50 90,07 98,84 108,52 95,23 ab
3(T3) 86,11 94,03 105,27 123,81 102,11 a
Rerata 84,14d 87,66 c 97,90 b 110,61 a
KK =6,96% BNJ T&P =7,24

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Pada Tabel 7. Menunjukan bahwa interaksi pemberian pupuk TASPU
dan pupuk TSP tidak memberikan pengaruh terhadap produksi gabah perumpun
tanaman padi. Namun secara utama pemberian pupuk TASPU berpengaruh
terhadap produksi gabah perumpun tanaman padi. Adapun perlakuan terbaik
terdapat pada dosis pupuk TASPU 3 kg/plot (T3) menghasilkan berat produksi
perumpun terberat yaitu 102,11 gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan T2

namun berbeda nyata dengan perlakuan T1 dan T2. Sedangkan dengan pemberian
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pupuk TSP 20 g/plot (P3) menghasilkan berat produksi padi perumpun terbanyak
yaitu 110,61 dan berbeda nyata dengan perlakuan T2, T1, dan TO.

Menurut penelitian Ningtyas dan Lia (2010), kandungan bahan organik
dalam TKKS terdiri dari 41,4% selulosa; 22%, hemiselulosa; 18,3% lignin; 10,1
% abu dan 8,2% air. Kompos TKKS mengandung unsur hara makro maupun
mikro yang dibutuhkan tanaman.

Anwar (2017), menunjukan bahwa Tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik karena memiliki kandungan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah dan tanaman. Penggunaan kompos TKKS
dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang diperlukan untuk
perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka
struktur tanah menjadi mantap dan kemampuan tanah dalam mengikat air menjadi
lebih baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap
pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara di dalam tanah.

Ketika unsur hara tanaman tanaman padi tepenuhi didalam tanah sejak
awal pertumbuhan mulai dari masa vegetatif maka akan berpengaruh terhadap
hasil tanaman padi saat tanaman padi memasuki masa generatif. Unsur hara yang
terkandung pada pupuk TASPU dan TSP sejak penanaman telah diaplikasikan
kedalam tanah dan dimanfaatkan tanaman padi untuk pertumbuhan dan
perkembangan nya.

Sandy dan Armaini (2017), menjelaskan bahwa P di dalam tanaman
berperan penting dalam pembentukan buah dan biji serta pembelahan sel dan
perkembangan akar. Aisyah dkk, (2010) mengemukakan bahwa Peran penting
yang dimiliki oleh unsur P menyebabkan unsur ini harus selalu tersedia pada saat

penanaman padi. Hal ini berkaitan dengan kemampuan pembentukan
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rumpun/anakan sehingga dapat mendukung produksi. Posfor sangat penting
sebagai sumber energi dalam berbagai aktifitas metabolisme. Salah satu aktifitas
metabolime tersebut adalah fotosintetis. Dengan posfor yang cukup, laju
fotosintetis menjadi lebih optimal sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian
dimanfatkan bagi pembentuk dan penyusun organ tanaman seperti batang, sisanya
disimpan dalam bentuk protein dan karbohidrat.

Pemberian TSP dengan dosis yang tepat menghasilkan jumlah polong
yang lebih banyak. Tanpa pemberian TSP menghasilkan polong yang lebih
sedikit. Kekurangan posfor mengakibatkan terlambatnya perkembangan akar,
sehingga tanaman menjadi kerdil, laju respirasi dan proses fotosintesis menurun.

Hasil penelitian Aisyah dkk (2010), menunjukan bahwa dengan pemberian
pupuk kandang 30 kg/ha menghasilkan 66.90 g gabah kering perumpun dan
pemberian TSP 5 ton/ha menghasilkan 65.53 g gabah kering perumpun.
Sedangkan dengan pemberian pupuk TASPU 3 kg/plot T3 menghasilkan berat per
rumpun tanaman padi 102,11 g gabah kering dan pemberian TSP 20 g/plot
menghasilkan 110,61 g gabah kering tanaman padi. Hal ini membuktikan bahwa
pupuk TASPU dan TSP berpengaruh terhadap tanaman padi karena unsur hara
yang dimiliki dapat diserap dengan baik oleh tanaman padi sehingga hasil yang
diperoleh lebih optimal.

G. Bobot 100 biji gabah padi (g)

Hasil pengamatan terhadap bobot 100 biji gabah padi tanaman padi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.g) menunjukan bahwa pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap bobot 100
biji gabah. Rata-rata hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat tabel 8.



37

Tabel 8. Rata-rata bobot 100 biji tanaman padi pada pemberian TASPU dan TSP

(9)
TASPU (T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)
0 (TO) 2,20 cd 2,20 cd 2,23 bed 227bcd 2,23c
1(T1) 2,07d 2,27 bed 2,27 bed 2,30 bc 2,23 ¢
2(T2) 2,20 cd 2,30 bc 2,33 bc 2,43 b 2,32b
3(T3) 2,30 bc 2,27 bed 2,40 bc 2,67 a 2,41 a
Rerata 2,19¢ 2,26 bc 2,31b 2,42 a
KK =3,08% BNJ T&P =0,08 BNJTP =0,21

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 8, menunjukan baha secara interaksi pemberian pupuk
TASPU dan TSP berpengaruh terhadap bobot 100 biji padi. Kombinasi terbaik
tedapat pada perlakuan T3P3 (Dosis TASPU 3 kg/plot dan dosis TSP 20 g/plot)
menghasilkan bobot 100 biji padi yaitu 2,67 g dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Bobot 100 biji terendah terdapat pada kombinasi perlakuan
T1P0 dengan bobot 100 biji yaitu 2,07 g, tidak berbada nyata dengan perlakuan
TOPO, T2P0O, TOP1, T1P1, T3P1, TOP2, T1P2, TOP3 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Muhammad dkk (2017), menjelaskan bahwa unsur hara yang ada dalam
tanaman berperan dalam proses metabolisme tanaman untuk memproduksi bobot
bulir padi yang tergantung pada laju fotosintesis. Tersedianya unsur hara yang
cukup pada saat pertumbuhan, maka proses fotosintesis akan lebih aktif. Bobot
gabah suatu biji penting karena erat hubungannya dengan besarnya hasil. Tinggi
rendahnya bobot kering ini tergantung dari banyak atau sedikitnya bahan kering
yang terdapat dalam biji. Pada famili Graminae bahan kering ini terutama terdapat

pada jaringan penyimpan (endosperm).
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Pupuk TASPU dan TSP memberikan pengaruh terhadap bobot 100 biji
tanaman padi. Namun pupuk TSP memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan
pupuk TASPU. Hal ini dikarenakan dalam pengisian bulir banyak memerlukan
unsur hara fosfor dalam perkembangan nya. Meskipun demikian pupuk TASPU
juga berperan dalam pada bobot 100 biji padi karena pupuk TAPU yang memiliki
kandungan unsur hara esensial mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman
padi di saaat masa vegetatif sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan fase
generatif seperti pengisian bulir.

Reza dkk (2017), menjelaskan tandan kosong kelapa sawit memiliki
beberapa kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan
kompos tandan kosong kelapa sawit dapat meningkatkan kandungan bahan
organik tanah yang diperlukan untuk perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Peningkatan bahan organik di dalam tanah menyebabkan struktur tanah
menjadi mantap dan kemampuan tanah untuk menahan air menjadi lebih baik.
Perbaikan sifat fisik tanah juga berdampak positif terhadap pertumbuhan akar dan
penyerapan unsur hara di dalam tanah.

Dengan pemberian TSP 20 g/plot menghasilkan hasil tertinggi bobot 100
biji padi yaitu 2.42 g. Fosfor (P) merupakan salah satu unsur yang sangat
dibutuhkan tanaman. Fosfor berfungsi sebagai pembentuk lemak dan protein,
pembentuk inti sel serta dapat mempercepat proses-proses fisiologis. Fungsi lain
dari fosfor yaitu mempercepat pertumbuhan akar, memperkuat batang tanaman
padi, mempercepat proses pembungaan, meningkatkan produksi serta pemasakan
buah dan biji-bijian.

Kamaruzaman dan Hasibuan (2003), dalam Prasetya (2018), jika unsur

hara yang dibutuhkan tanaman terpenuhi dengan baik dan seimbang didalam
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tanah maka akan terjadi peningkatan sistem perakan, fotosintesis dan
pertumbuhan vegetatif sehingga dapat memacu bobot hasil tanaman pda masa
pertumbuhan generatif.

H. Jumlah Gabah Bernas per Malai (biji)

Hasil pengamatan terhadap jumlah gabah bernas per malai tanaman padi
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.h) menunjukan bahwa pengaruh
interaksi maupun pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap
jumlah gabah bernas. Rata-rata hasil pengamatan jumlah malai setelah dilakukan
uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata jumlah gabah bernas tanaman padi pada pemberian TASPU dan

TSP (9)
TASPU(T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)

0(TO) 120,23 cd 143,17 cd 153,87 bcd 151,50 bcd 142,19 b
1(T1) 121,87 cd 159,70 bcd 170,30 bc 204,90 ab 164,19 a
2(T2) 142,23 cd 135,60 cd 165,27 bcd 256,50 a 174,90 a
3(T3) 114,97d 145,63 cd 149,77 cd 248,33 a 164,68 a

Rerata 124,83 c 146,03 b 159.80 b 2958a

KK =11,15% BNJ T&P =19,90 BNJTP =54,57

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Pada tabel 9. Menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk TASPU

dan TSP berpengaruh terhadap jumlah gabah bernas. Jumlah gabah bernas pada
kombinasi perlakuan T2P3 (Dosis pupuk TASPU 2 kg/plot dan TSP 20 g/plot)
menghasilkan jumlah gabah bernas perrumpun terbaik dengan rata-rata jumlah
gabah bernas 256,50 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan T3P3 dan T1P3,
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah gabah bernas
terendah pada terdapat pada kombinasi perlakuan T3P0 dengan rata-rata jumlah

gabah bernas 114,97 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan TOPO, T1PO,
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T2P0, TOP1, T1P1, T2P1, T3P1, TOP2, T2P2, T3P2, dan TOP3, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya

TASPUMengandug C organik yang cukup tinggi sebesar 62.7% yang
akan sangan menguntungkan bagi tanaman padi dalam pertumbuhan dan
perkembangannya termaksut dalam pembentukan bulir. Mahmuda dkk (2016),
menjelaskan bahwa C-organik memiliki peran penting di dalam meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah. KTK tanah berfungsi untuk menjaga unsur
hara di dalam tanah tidak mudah hilang melalui pencucian dan aliran permukaan.
Usaha peningkatan kesuburan tanah dengan pemberian bahan organik dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik, dan mampu mengurangi
pemakaian pupuk anorganik.

Pemberian pupuk TASPU 2 kg/plot (T2), telah memenuhi kebutuhan
tanaman padi bahwa proses fotosintesis berjalan dengan baik, adanya unsur P
akan meningkatkan hasil fotosintesis yang akan ditransfer kedalam biji. Bobot
gabah padi sangat berhubungan erat dengan proses fotosintesis yang terjadi pada
daun.Menurut Widodo (2010) bahwa semakin luas daun dan jumlah, pada batas
tertentu, maka akan banyak asimilat yang akan dihasilkan, sehingga karbohidrat
yang disimpan sebagai bulir semakin besar.

Unsur hara fosfor merupakan faktor yang sangat penting dalam pengisian
bulir tanaman padi. Sehingga ketika ditambahkan kedalam tanah dan diserap oleh
tanaman padi menyebabkan gabah padi bernas/berisi. Tersedianya unsur hara P
didalam tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman padi saat memasuki masa
generatif ketika pengisisan bulir padi. Ketika unsur hara fosfor terpenuhi didalam
tanah akan diserap oleh tanaman padi dalam pertumbuhan dan perkembanganya

sehingga akan berpengaruh ketika memasuki fase generatif pada tanaman padi.
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Pemberian TSP 20 g/plot menghasilkan jumlah gabah bernas terbanyak
sebesar 215.31 buah. TSP mengandung unsur hara P yang sangat besar sebesar
45% yang sangat bagus untuk perkembangan bulir. Fosfor merupakan perangsang
tumbuh bagi akar-akar tanaman dan merupakan bahan mentah untuk pertumbuhan
dan pembentukan sejumlah protein serta membantu asimilasi dan pernapasan
bahkan mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah.Salah satu unsur hara
yang sangat esensial adalah fosfor. Didalam tanah pada umumnya P merupakan
faktor utama untuk pada produksi tanaman dibanding dengan unsur hara lainnya.
Jumlah P yang cukup dan tersedian di dalam tanah mendorong pertumbuhan
tanaman yang dapat mempercepat kemasakan biji serta sering kali dapat
memperbaiki kualitas hasil dan produksi pada tanaman.

I. Jumlah Gabah Hampa per Malai (biji)

Hasil pengamatan terhadap jumlah gabah hampa tanaman padi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.i) menunjukan bahwa pengaruh interaksi
maupun pengaruh utama pemberian TASPU dan TSP nyata terhadap jumlah
gabah hampa. Rata-rata hasil pengamatan jumlah malai setelah dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Jumlah Gabah Hampa tanaman padi pada pemberian TASPU

dan TSP (g)
TASPU(T) TSP (gram/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (PO) 10 (P1) 15 (P2) 20 (P3)

0(TO) 48,20 42,07 bed 46,63 de 31,13 abc 42,01 ¢
1(T1) 43,63 cde 38,65 abc 37,10 abc 33,33 abc 38,18 b
2(T2) 41,53 bcd 38,42 abc 31,67 abc 30,47 ab 35,52 ab

3(T3) 39,37 bcd 36,07 abc 23,07 a 18,23 a 29,18 a
Rerata 43,18c 38,80b 34,62 ab 28,29 a
KK =13,15% BNJ T&P =5,23 BNJTP =14,33

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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Pada tabel 10. Menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk
TASPU dan pupuk TSP berpengaruh terhadap jumlah gabah hampa tanaman padi.
Jumlah gabah hampa pada kombinasi perlakuan T3P3 (Dosis pupuk TASPU 3
kg/plot dan pupuk TSP 20 g/plot) merupakan perlakuan terbaik dengan gabah
hampa tanaman tekecil yaitu 18,23 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
T3P2, T2P3, TOP3, T2P2, T1P3, T3P1, T1P2, T2P1, dan T1P1 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah gabah hampa terbanyak terdapat pada
kombinasi perlakuan TOPO dengan jumlah gabah hampa yaitu 48,20 buah, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan T1PO dan TOP2 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pembentukan dan pengisian bulir pada tanaman padi dipengaruhi oleh
tersedianya unsur hara yang tersedia dan dapat diserap tanaman padi selama
pertumbuhan dan perkembangannya. Gabah hampa terendah terdapat pada
kombinasi perlakuan pupuk TASPU 3 kg/plot dan TSP 20 g/plot yang
menghasilkan jumlah gabah hampa 18,23 buah. Hal ini membuktikan bahwa
unsur hara yang dimiliki pupuk TASPU dengan unsur hara esensial yang lengkap
dikombinasikan dengan pupuk TSP yang memiliki kandungan unsur hara P yang
cukup tinggi sebesar 45% membuat gabah pada bulir padi terisi sehingga
mengurangi bulir hampa.

Pemberian pupuk TASPU kedalam tanah sejak awal pertumbuhan
tanaman padi mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman padi
pada saat pertumbuhannya sehingga ketika memasuki masa pemasakan dan
perkembangan bulir memberikan pengaruh terhadap bulir padi mengisi dengan

baik (bernas).
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Meli (2018) Menjelaskan bahwa unsur P merupakan salah satu unsur hara
esensial terpenting pada tanaman untuk pertumbuhan dan hasil yang optimum.
Tersedianya P didalam Tanh sangat berperan penting dalam fotosintesis dan
transfer energi. Tidak ada unsur Hara lain didalam tanah yang dapat
menggantikan unsur P pada tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan P
yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Menurut Sarif (2010) menjelaskan bahwa adanya unsur hara fosfor
didalam tanah membantu proses fotosintesis berjalan dengan baik dan unsur P
juga akan meningkatkan hasil fotosintesa yang di transfer kedalam biji. Sehingga
ketika unsur P tercukupi dan dapat diserap baik oleh tanaman padi akan membuat
perkembangan malai menjadi baik

Waryana (2019) menjelaskan faktor penyebab gagalnya pembuahan
tanaman padi atau gabah hampa juga dapat dipengaruhi oleh serangan hama dan
penyakit yang menyerang bulir padi. Hama yang biasa menyerang bulir padi
adalah walang sangit yang menghisap cairan tepung didalam bulir padi pada saat
padi matang susu yang menyebabkan bulir menjadi hampa. Kemudian faktor
lainnya adalah pada saat tanaman padi memasuki fase generatif yaitu pembuahan
tidak berjalan dengan baik jika faktor lingkungan tidak mendukung seperti

terjadinya hujan ketika bunga tanaman padi sedang membuka.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Interaksi pupuk TASPU dan TSP berpengaruh terhadap semua parameter
kecuali pada parameter umur panen. Perlakuan terbaik adalah pada
kombinasi dosis pupuk TASPU 3 kg/plot dan TSP 20 g/plot.

2. Pengaruh pupuk TASPU nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk TASPU 3 kg/plot.

3. Pengaruh TSP nyata terhadap semua parameter kecuali pada parameter
tinggi tanaman. Perlakuan terbaik adalah dosis TSP 20 g/plot.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjut pada tanaman padi dengan menaikan dosis pupuk

TASPU dan pupuk TSP.



45

RINGKASAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang digunakan
sebagaian besar masyarakat Indonesia. Tanaman padi sangat penting untuk
menjaga ketahanan pangan, karena hingga saat ini belum ada tanaman pangan
yang mampu menggantikan padi sebagai makanan pokok rata-rata masyarakat
Indonesia. Sejak masuknya tanaman padi di Indonesia masyarakat terbiasa
mengkomsumsi beras sampai saat ini. Didunia hampir separuh penduduk
menggantungkan hidup pada tanaman padi oleh karena itu tanaman padi sangat
penting dan perlu dilakukan penelitian-penelitian untuk menunjang produksi dan
penyelesaian terhadap masalah-masalah dalam budidaya tanaman padi.

Ada beberapa usaha yang harus dilakukan untuk memperbaiki pencemaran
tanah akibat penggunaan pupuk anorganik seperti memadukan penggunan dengan
pupuk organik, pemakaian pupuk kimia sesuai takaran serta pemilihan pupuk
kimia yang tepat.

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi mahluk hidup,
seperti pelapukan sisa-sisa pelapukan mahluk hidup, tanaman dan manusia.
Bentuk pupuk organik dapat berupa padat maupun cair. Didalam pupuk organik
kaya akan bahan organik dari berbagai sumber seperti kompos, limbah dan
sebagai nya.

Taspu adalah olahan tanda Kosong kelapa sawit yang diolah dengan mesin
modern dengan melalui uji coba di laboratorium. Kompos ini murni 100% tandan
kosong kelapa sawit, bersih, tidak berbau dan mengandung unsur hara optimal
tanpa campuran kimia apapun.

Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan kompos yang terbuat dari

bahan dasar tandan kosong (tankos) kelapa sawit yang siap pakai. Kandungan
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pupuk kompos tankos memiliki unsur hara N,P,K,Mg dan Ca yang cepat diserap
tanaman.Pupuk taspu adalah bahanorganik yang dapat memperkaya unsur hara di
dalam tanah selain itu juga dapat memperbaiki kondisi tanah menjadi lebih subur,
sehingga unsur hara didalam tanah dapat lebih tersedia dan dapat dengan mudah
dimanfaatkan oleh tanaman.

Unsur fosfor adalah unsur hara makro yang dibutuhkan oleh pertumbuhan
tanaman dalam jumlah yang relatif besar. Ketersediaan P didalam tanah
dipengaruhi oleh bahan induk tanah, reaksi tanah (pH), C-Organik tanah dan
tekstur tanah. Pupuk TSP (Triple Super Posfat) banyak diberikan pada tanaman
yang dipanen bunga maupun buahnya. Manfaat fosfor bagi tanaman ialah, untuk
mentransfer energi dan penyusun karbohidrat, mempercepat pembentukan bunga
dan buah, mempercepat pemasakan buah dan biji, dan merangsang pertumbuhan
dan perkembangan akar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama
berbagai dosis pupuk TASPU dan TSP terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
padi. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, jalan Kaharuddin Nasution Km. 11 Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan selama
5 bulan, dimulai bulan Januari 2020 sampai mei 2020.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam peneitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah pemberian pupuk TASPU (T) dengan 4 taraf : 0,1,2,3 kg/plot dan faktor
kedua adalah pemberian TSP (P) dengan 4 taraf : 0, 10, 15, 20 g/plot. Parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah anakan, jumlah malai,
umur panen, berat gabah perumpun, bobot 100 biji, jumlah gabah bernas, dan

jumlah gabah hampa
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Interaksi pemberian pupuk TASPU dan TSP memberikan pengaruh
terhadap semua parameter pengamatan kecuali parameter umur panen dan
produksi gabah kering per rumpun. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis pupuk
TASPU 3 kg/plot dan TSP 20 g/plot. Pengaruh utama TASPU berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis
pupuk TASPU 3 kg/plot. Pengaruh utama pupuk TSP berpengaruh terhadap
semua parameter pengamatan kecuali parameter tinggi tanaman. Perlakuan terbaik

terdapat pada dosis pupuk TASPU 20 g/plot.
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